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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan
Yang Maha Esa karena atas rahmat dan hidayahNya,
kami dapat menyelesaikan Pedoman Tracer Study
Poltekkes Kemenkes Tahun 2021.

Buku pedoman pelaksanan tracer. study ini
merupakan acuan bagi PoltekkesdKemenkes dalam
menyusun pedoman dan melaksanakan kegiatan
tracer study di masing-masing Poltekkes. Perdyusunan pedoman dan
pelaksanaan kegiatan tracer study Poltekkes bisa mefiyesuaikan dengan
kebutuhan yang ada di masing-masing Poltekkes:

Besar harapan kami bukua ini dapat meningkatkan kualitas
pelaksanaan tracer study Poltekkes Kemenkes, sehingga bermanfaat untuk
perbaikan sistem Pendidikan di Poltekkes Kemenkes.

Buku ini masih jaulizdari sempurna, untuk itu kami mengharapkan
masukan, kritik, dan saran yang membangun guna peningkatan pelaksanaan
tracer study di maga mendatang. Pada akhirnya kami mengucapkan terima

kasih kepada gelurish pihak atas kontribusinya dalam penyusunan pedoman
ini.

Jokaria, 28 Oktoher 2021
Kepala Pu:? Pendidikan SDM Kesehatan

Df. Sugiyanto, M.App Sc¢
NIP, 1946807221989031 002
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KRESATU t Pedoman Pelaksannan Tracer Study Poliekkes Kemenkes
sebagnimana tercantum dalam lampiran merupakan bagan
vang tidak terpisahkan dari Keputusan mi

hEDUA : Pedoman Pelnksannan Tracer Study Polickkes Kemenkes
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tracer study merupakan salah satu metode penelusuran lulusan
yang digunakan oleh perguruan tinggi untuk menyediakan informasi
yang bermanfaat bagi kepentingan evaluasi perguruan tinggi, dan
dapat digunakan dalam penyempurnaan dan penjaminan kualitas
lembaga pendidikan tinggi. Umpan balik yangdiperolehdari alumni ini
diperlukan oleh perguruan tinggi 4o untdk | perbaikan serta
pengembangan kualitas dan sistem pendidikan.

Tracer study juga menyediakan infotmasi penting mengenai
hubungan antara perguruan tinggihdan.dunia kerja profesional, menilai
relevansi pendidikan tinggi, infofmasi bagi pemangku kepentingan
(stakeholders), dan ‘*kelefigkapan persyaratan bagi akreditasi
perguruan tinggi. Salahysatd aspek yang penting untuk mengukur
dampak pendidikafintinggi adalah kualitas lulusan dapat dilakukan
melalui trater 4study, oleh karena itu perlu disusun pedoman
pelaksanaannya.

Pedoman ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi pelaksana
tracer study sehingga didapatkan hasil yang valid dan terukur sebagai
bahan evaluasi serta rekomendasi untuk peningkatan mutu dan
perkembangan Poltekkes Kemenkes ke depan. Selain itu juga dapat
bermanfaat untuk memperkecil gap/rentang antara kompetensi yang
diperoleh alumni saat kuliah dan dunia kerja.

Pedoman Pelaksanaan Tracer Study Poltekkes Kemenkes 1



Dasar Pelaksanaan:

1. Undang undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

2z Undang-undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi,

3 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 03 tahun 2020 tentang Standar Nasiona|
Pendidikan Tinggi

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program

Studi dan Perguruan Tinggi;
5. Peraturan BAN-PT no 05 tahuns2019 tentang Instrumen

Akreditasi Program Studi

6. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 71 tahun 2020 tentang
Organisasi Dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan di Lingkungan
Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya
Manusia Keséhatan Kementerian Kesehatan;

7. Surat [Edaran WDirektur Jenderal ~Pembelajaran dan
Kemahasiswaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Ndmor »471/B/SE/2017 tanggal 26 Juli 2017 tentang
Pelaksanaan Tracer study di Tingkat Perguruan Tinggi

8. Surat Direktur Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor No.
942/B3.4/KM/2018 tentang Pelaksanaan Tracer study Online
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C. Deskripsi, Tujuan dan Manfaat

1. Deskripsi
Tracer study adalah pelacakan lulusan/alumni yang dilakukan secara
rutin minimal satu tahun sekali. Tracer study dilaksanakan secara
Hnling/ offline melalui Sistem Informasi tracer study pada link masing-
masing Poltekkes Kemenkes.

2. Tujuan
a. Tujuan Umum
Pedoman ini disGsun sebagai acuan pelaksanaan tracer study
pada Poltekkés, Kemenkes dalam rangka memperoleh informasi
mengenai daya saing alumni dan kepuasan pengguna
b. Tujuan Khusus
Pedoman pelaksana@n iniddigunakan sebagai acuan untuk:
1) Memperoleh inform@si dari alumni mengenai:
a) Relevansi pengalaman pembelajaran dengan dunia
kerja
b) Kesesuaian antara kompetensigflulusan dan jenis
pekerjaan (profesi) alumni.
c) Riwayat pekerjaan dan jenjang karier lulusan
2) Memperoleh informasi kepuasan lulusan)dafi pengguna
tentang aspek:
a) Integritas
b) Profesionalisme
c) Kemampuan berbahasa asing
d) Penggunaan teknologi informasi
e) Kemampuan berkomunikasi

Pedoman Pelaksanaan Tracer Study Poltekkes Kemenkes 3



3.

f) Kerjasama

g) Pengembangan diri

Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari pedoman tracer study adalah :

a.

Sebagai bahan dalam pengembangan institusi yang
berkelanjutan untuk mendukung aspek/kriteria penilaian
akreditasi baik akreditasi program studi maupun akreditasi
institusi.

Memperoleh informasi dari alumni maupun pengguna untuk
pengembangan institusi

Sebagai bahan untuk gmengeyaluasi relevansi antara
perguruan tinggi dengan dunia kefja

Sebagai bahan masukanwbagi perbaikan kurikulum di setiap
Program Studi

Sebagai bahan pertimbangan guna meningkatkan kualitas
calon ltlusan, Program Studi di lingkungan Poltekkes
Kemenkes

Sebagai, bahan untuk membangun network/jaringan dengan

alumni

Pedoman Pelaksanaan Tracer Study Poltekkes Kemenkes



BAB Il
METODE PELAKSANAAN

A. Cara Pelaksanaan
Pelaksanaan tracer study dengan cara survei yang bersifat
deskriptif, dilakukan secara offline atau online. Survei tracer study pada
kondisi pandemi Covid-19 dan di Era Industri 4.0 dilaksanakan secara

online.

B. Penanggung jawab dan Tim Pelaksana TraceF Study

Penanggung jawab dan tim pelaksana trager study adalah Wakil
Direktur Ill dan dikoordinir oleh Sub Bagian/Koordinator/Penanggung
Jawab Kemahasiswaan dan, Alumni masing-masing Poltekkes
Kemenkes. Tim pelaksana'tracefstudy dibentuk oleh Direktur dengan
melibatkan Pusat Perjaminan Mutu, Jurusan dan Program Studi di

masing-masing Poltekkes Kemenkes.

C. Populasi dan Sampel
Populasi pada tracer study ini adalah seluruh alumni yang
diluluskan Poltekkes Kemenkes dan pengguna lulusan berdasar tahun
kelulusan. Pengambilan sampel alumni berdasarkan jumlah alumniyang
berhasil ditelusuri data lengkapnya sesuai kebutuhan. Pengambilan

sampel pengguna lulusan dapat dilakukan secara sampling.

Pedoman Pelaksanaan Tracer Study Poltekkes Kemenkes 5



Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan fracer study diawali dengan penyusunan dan

pengembangan instrumen yang dilanjutkan dengan sosialisasi kegiatan

tracer study baik di lingkungan internal sivitas akademika Poltekkes

Kemenkes maupun lingkungan eksternal.

Tabel 1
Tahapan Tracer Study
Tahap Kegiatan
1. Persiapan dan a. Penetapafitujuan survey
Penyusunan b. Rancangan survei
Instrumen c./ ldentifikasi responden
d..| Penyusunan instrumen (kuesioner)
€., Uji coba kuesioner (validasi)
fa, “Pencetakan kuesioner dan bahan
yang lainnya
g. Link kuesioner
2. Distribusikuesioner a. Melakukan sosialisasi kegiatan
dandPengumpulan Data tracer study kepada alumni dan
pengguna lulusan melalui berbagai
media sosial
b. Pendistribusian kuesioner dan
pengumpulan data hasil survei
c. Melakukan monitoring dan evaluasi

pengisian kuesioner dan kegiatan
pelaksanaan pengumpulan data
termasuk mengingatkan alumni dan
meminta pengguna lulusan untu

Pedoman Pelaksanaan Tracer Study Poltekkes Kemenkes



mengis| kuesioner jika  belum

melakukan pengisian kuesioner.

3. Analisis Data dan
penulisan laporan

=

c.
d.

tertutup

Kategorigasi jawaban pertanyaan
terbuka

Entri dan validasi data

Analisa data

e. Penyusunan laporan survey

-

Pengembangan instrumen tracer study dilakukan dengan

penyusunan kuesioner dengan langkahi-langkah sebagai berikut:
1. Melakukan kajian ulang terhadapikUesioner yang sudah ada.

2 Membuat kisi-kisi yang dijadikan sebagai pedoman dalam menulis
sebuah kuesioner yan§ berisi ruang lingkup isi, materi sebagai
petunjuk dalam mehuli@éebuah kuesioner sehingga kuesioner yang

dihasilkan dapat tersusun dengan baik.
5 Membuat kliesionerdari tiap kisi-kisi yang telah ditentukan.

4 Melakdkanuji validitas dan uj

digunakan

i reliabilitas sebelum kuesioner

Pengembangan kisi-kisi instrumen yang akan dijadikan sebagai

dasar dalam penyusunan kuesioner tracer study alumni terdiri dari:

1 Profil lulusan

2. Pengalaman pembelajaran dan kegiatan Pendidikan

5 Riwayat pekerjaan

Pedoman Pelaksanaan Tracer Study Poltekkes Kemenkes



Gaji
Kompetensi dan hubungan antara studi dengan dunia kerja

Komunikasi antara alumni dan Poltekkes Kemenkes

U - s

Komentar dan saran untuk perbaikan Poltekkes

Adapun Kisi-kisi kuisioner pengguna lulusan mencakup:
Integritas

. Profesionalisme

Kemampuan berbahasa asing

Penggunaan teknologi informasi

Kemampuan berkomunikasi

Kerjasama

N O oA w N

Pengembangan diri

E. Sosialisasi Tracer Study

Sosialisasi dilakukan di lingkungan internal sivitas akademika
Poltekkes ‘Keémenkes dengan sasaran: Pengelola, Tenaga Pendidik,
Kependidikan, Mahasiswa. Sasaran sosialisasi secara eksternal yaitu
Alumni dam’ stakeholder/pengguna lulusan. Sosialisasi disesuaikan
dengan kebutuhan dan situasi kondisi masing-masing Poltekkes
Kemenkes baik melalui website, media sosial, secara online maupun

offline.

E; Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan oleh tim fracer study Poltekkes

—— e
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Kemenkes yang terdiri dari Bagian Kemahasiswaan dan Alumni, dari
Jurusan/Program studi (Prodi), dan/atau dapat menggunakan Surveior
(alumni yang ditunjuk oleh tim tracer study). Pengumpulan data dapat

dilakukan dengan metode online dan/atau offline, melalui tiga cara:

1. Pengisian kuesioner secara online oleh alumni dan pengguna
lulusan menggunakan aplikasi/google form melalui link tracer study
Poltekkes Kemenkes yang disebarkan melalui sosial media alumni
setiap program studi di jurusan.

2. Pengisian secara offline dengan mengirimkanykuesioner kepada
lulusan dan pengguna lulusan melalui gtrat, temu alumni, relasi,
kunjungan ke instansi pengguna dansebagainya.

3. Pengisian oleh petugas tracer study defigan cara menelepon lulusan,
dan mengajukan pertanyaan sesuai.dengan isi kuesioner, kemudian

mencatat hasil jawaban responden.

G. Pengolahan dan Analisis Data

1. Pengolahandata

Data ‘hasil tracer study yang sudah dikumpulkan baik secara

enline maupun offline, diolah dengan tahapan sebagai berikut:

a. Membuat formulir master data
Data tracer study yang diisi secara online, offline, dan
petugas melalui telpon selanjutnya dipindah ke master
data. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk
mempermudah proses entri data dan cek kelengkapan
data.

Pedoman Pelaksanaan Tracer Study Poltekkes Kemenkes 9



b. Editing
Data pada master data, selanjutnya dilakukan
pengeditan, untuk mengecek kelengkapan data.

3 Coding
Memberikan pengkodean atas jawaban pertanyaan
tertutup, kategorisasi pertanyaan terbuka untuk
mempermudah proses entry datas

d. Entry data
Data dari master datar dipindahkan ke aplikasi
pengolahan data di kemputer untuk dibuat set data, agar
siap dianalisis.

e. Cleaning
Kegiatan ini“untul, melihat kualitas dan konsistensi dari
data yang sudah di entry, dan untuk melihat apakah ada
missingdata;bila ditemukan ada data yang tidak sesuai

akandikereksi kembali.

Analisis Data
Data fracer study dianalisis secara deskriptif,

ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik. Data yang bersifat
kategori (seperti tempat bekerja) ditampilkan dalam bentuk
distribusi frekuensi, proporsi atau persentase, sedangkan data
bersifat numerik seperti masa tunggu lulusan ditampilkan dalam
bentuk nilai minimum, maksimum, dan rata-rata (mean). Hasil
analisis data dari tracer study disajikan menjadi informasi yang

bermakna sesuai tujuan survei.

Pedoman Pelaksanaan Tracer Study Poltekkes Kemenkes



BAB Il
PELAPORAN HASIL TRACER STUDY

A. Susunan Laporan

Tahapan akhir dari tracer study adalah penyusunan laporan.
Laporan tracer study mencakup hal-hal pokok sesuai tujuan dengan
out line sebagai berikut:

BAB| PENDAHULUAN
A. Pendahuluan
B. Tujuan
C. Manfaat
BAB Il METODE PELAKSANAAN

Organisasi Pelaksana
Tahapan Trager Study
Pengembangart Instrumen Survei

Sosialisasi

moowe

Penhgumpulan Data
F 4 Pengolahan Data dan Analisis
BAB II'HASIL DAN PEMBAHASAN
A. “Hasil Survei Lulusan
Waktu Tunggu Lulusan Mendapatkan Pekerjaan Pertama
Status Pekerjaan Alumni
Tempat Kerja Alumni

Kesesuaian Pendidikan dengan Pekerjaan

S

Gaji

Pedoman Pelaksanaan Tracer Study Poltekkes Kemenkes 11
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6. Kendala Mendapat Pekerjaan Pertama

7 Saran Alumni Untuk Poltekkes Kemenkes
B. Hasil Survei Pengguna Lulusan
Integritas
Profesionalisme
Kemampuan Berbahasa Asing
Penggunaan Teknologi Informasi
Kemampuan Berkomunikasi

Kerjasama

NS ook N =

Pengembangan Diri
C. Pembahasan

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
B. Saran

Bentuk Laporan

Hasil pelaksanaan tracer Study dilaporkan dalam dua bentuk yaitu:

1; SOft copyyaitu laporan dalam format file pdf yang berisi laporan

lengkap”pelaksanaan tracer study pada Poltekkes Kemenkes.

kaporan fracer study dipublikasikan pada laman website

poltekkes masing-masing atau media sosial

2. Hard copy yaity laporan lengkap yang dicetak dan dijilid sebagal

dokumen fisik_

Pedoman Pelaksanaan Tracer Study Poltekkes Kemenkes



C.  Periode Pelaporan

Pelaporan pelaksanan tracer study Poltekkes Kemenkes satu
kali dalam setahun,

D. Rencana Tindak Lanjut

Hasil pelaksanaan tracer study ditindaklanjuti melalui rapat
tinjauan manajemen di tingkat Program Studi/Jurusan/Direktorat
dengan agenda membahas informasi hasil tracer studi, yang belum
mencapai target serta masukan dari alumni dan pefigguna,Laporan
hasil tracer study dan tindak lanjutnya dapat digunakan oléh program
studi sebagai bahan evaluasi untuk perBaikan kurikulum, sistem
pengajaran, dan penyesuaian materi pérkuliahan dengan kebutuhan
dunia kerja.

E.  Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dafi evaluasi dilakukan oleh Ketua Prodi/Ketua
Jurusan/Direktur Paltekkes. Ftjuan dilakukan monitoring dan evaluasi
adalah untuk memantau'pelaksanaan tindak lanjut hasil tracer study,
sehingga diperoleh, perbaikan dalam pengembangan institusi secara
berkelanjutany pefigembangan kurikulum, peningkatan kualitas lulusan

Poltekkesidan ]ejaring alumni.

Pedoman Pelaksanaan Tracer Study Poltekkes Kemenkes 13



14

PENUTUP

Demikian pedoman ini dibuat sebagai salah satu dasar keb)jj;
Ak ar dar,

pedoman dalam pelaksanaan Tracer study di Poltekkes Kemenkes
*5, sehing,

Tracer study mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan.

Pedoman p
elaksan;
anaan Tracer Study Poltekkes K s



LAMPIRAN

Lampiran | : Format Tabel
Lampiran I . Kuesioner Alumni
Lampiran Il . Kuesioner Pengguna

Pedoman Pelaksanaan Tracer Study Poltekkes Kemenkes
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Format Tabel

1. Tabel Rencana Tlndak Lanjut

‘Waktu |

' Penanggun

Jawab

No | Tahapan [ Masalah
.| Kegiatan |

2. Tabel Monitoring dan Evaluasi

g [ Targ@

No ltem Monev

Ya

Tidak

1 | Program Tracer Study
disosialisasikan kepada

tracer study
n setelah lulus/3

isi kuesioner

yang

rekapan

tabulasi

B

1 ;
6 Pedoman Pelaksanaan Tracer Study Poltekkes Kemenke®
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PEDOMAN PELAKSANAAN ¥ L=
TRACER STUDY
POLTEKKES KEMENKES

Tracer study merupakan salah satu metode
penelusuran lulusan yang digunakan oleh perguruan tinggi
untuk menyediakan informasi yang bermanfaat bagi
kepentingan evaluasi perguruan tinggi, dan dapat digunakan
dalam penyempurnaan dan penjaminan kualitas lémbaga
pendidikan tinggi. Umpan balik yang diperoleh dari alumni ini
diperlukan oleh perguruan tinggi untuk péfbaikan serta
pengembangan kualitas dan sistem pendidikans

Tracer study juga menyedidkan .informasi penting
mengenai hubungan antara perguruan tinggi€an dunia kerja
profesional, menilai relevansipendidikantinggi, informasi bagi
pemangku kepentingan_(stakeholders), dan kelengkapan
persyaratan bagi akfeditasi perguruan tinggi. Salah satu
aspek yang penting, uhtuk mengukur dampak pendidikan
tinggi adalah kualitas lulysan dapat dilakukan melalui tracer

study, @leh, karena itu perlu disusun pedoman
pelakSanaannya.

Pedoman ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi’
pelaksana tracer study sehingga didapatkan hasil yang valid '
dan terukur sebagai bahan evaluasi serta rekomendasi untuk
peningkatan mutu dan perkembangan Poltekkes Kemenkes
ke depan. Selain itu juga dapat bermanfaat untuk memperkecil

gap/rentang antara kompetensi yang diperoleh alumni saat
kuliah dan dunia kerja.

IEHN 978 623 301-300-5

786233

Badan PPSDM Kesehatan
Kemenkes Rl
JI. Hang Jebat || Biok F3, mmmmwu ,

Kolak Pos No 6016/ JKS/GN
Tip: 021- 72456817, 12797302

Pusat Pendidikan SDM Kesehatan J
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